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ABSTRAK  
Penyakit diare merupakan penyakit yang bisa menyebabkan keluarnya fases yang lebih dari 3x sehari 

dengan konsistensi yang cair dan dapat disertai dengan darah atau lendir dan frekuensinya yang lebih 

sering daripada keadaan normal pada umumnya. Pemberian diet bubur tempe pada penderita diare dapat 

membantu mempersingkat durasi diare akut serta mempercepat penambahan berat badan setelah 

menderita diare akut. Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah menggunakan metode 

penelitian kuantitatif dengan desain Quast Eksperiment dengan pretest posttest with control group. 

Hasil analisis didapatkan ada perbedaan yang signifikan frekuensi BAB pada anak dengan diare sesudah 

antara kelompok intervensi pemberian diet bubur tempe dengan kelompok kontrol karena p-value 0,004 

(p-value < 0,05) maka Ho ditolak artinya ada perbedaan rata-rata (mean) frekuensi BAB pada anak 

dengan diare setelah diberikan diet bubur tempe dengan rata-rata (mean) frekuensi BAB pada anak 

sesudah pada kelompok kontrol. Saran untuk penelitian ini yaitu dengan pemberian tempe tersebut 

pertumbuhan berat badan penderita gizi buruk akan secara lebih pasti meningkat dan diare yang diderita 

menjadi sembuh dalam waktu singkat. 

 

Kata kunci  : bubur tempe, diare, frekuensi BAB 

 

ABSTRACT 
Diarrhea is a disease that can cause feces to come out more than 3x a day with a liquid consistency 

and can be accompanied by blood or mucus and the frequency is more frequent than normal in general. 

Providing a tempeh porridge diet to diarrhea sufferers can help shorten the duration of acute diarrhea 

and speed up weight gain after suffering from acute diarrhea. The type of research used in this research 

is quantitative research methods with a Quast Experiment design with pretest posttest with control 

group. The results of the analysis showed that there was a significant difference in the frequency of 

defecation in children with diarrhea after the intervention group was given a tempe porridge diet and 

the control group because the p-value was 0.004 (p-value < 0.05), so Ho was rejected, meaning there 

was a difference in the mean (mean). frequency of defecation in children with diarrhea after being given 

a tempeh porridge diet with the average (mean) frequency of defecation in children after that in the 

control group. The suggestion for this research is that by giving tempeh, the weight gain of 

malnourished sufferers will more definitely increase and the diarrhea suffered will be cured in a short 

time. 

 

Keywords  : tempeh porridge, diarrhea, frequency of defecation 

 

PENDAHULUAN   

 

Anak umur 1-3 tahun disebut batita, sedangkan 3-5 tahun disebut anak prasekolah. Batita 

dan anak prasekolah merupakan istilah umum dari balita (Sutomo & Anggraeni, 2020). Anak 

balita adalah anak yang telah menginjak umur diatas satu tahun atau lebih populer dengan 

pengertian umur anak di bawah umur lima tahun. Masa balita merupakan peroide penting 

dalam proses tumbuh kembang manusia. Perkembangan dan pertumbuhan di masa itu menjadi 

penentu keberhasilan pertumbuhan dan perkembangan anak di episode selanjutnya. Masa 

tumbuh kembang diusia ini merupakan masa yang berlangsung cepat dan tidak akan pernah 
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terulang, karena itu sering disebut golden age atau masa keemasan (Muaris, 2022). Penyakit 

diare merupakan penyakit yang bisa menyebabkan keluarnya fases yang lebih dari 3x sehari 

dengan konsistensi yang cair dan dapat disertai dengan darah atau lendir dan frekuensinya yang 

lebih sering daripada keadaan normal pada umumnya. Penyakit diare masih menjadi masalah 

global dengan derajat kesakitan dan kematian yang tinggi di berbagai negara terutama di negara 

berkembang, dan juga sebagai salah satu penyebab utama tingginya angka kesakitan dan 

kematian anak di dunia (Riskesdas, 2018). Diare merupakan suatu kejadian yang dapat terjadi 

di seluruh dunia dan bisa menyebabkan 4% dari semua kematian dan 5% bisa menyebabkan 

kecacatan. Faktor langsung yang dapat menyebabkan diare adalah pengetahuan seorang ibu, 

sikap ibu, riwayat pemberian ASI dan ekslusif, perilaku mencuci tangan, hygiene sanitasi, 

sedangkan faktor yang tidak langsung itu adalah tingkat pendidikan, status pekerjaan ibu, status 

ekonomi keluarga serta status gizi (Utami, 2022). 

Menurut data World Health Organization (WHO), pada tahun 2019 diare merupakan 

penyakit yang berbasis lingkungan dan hampir terjadi di seluruh daerah geografis yang ada di 

dunia. Setiap tahunnya ada sekitar 1,7 miliar kasus diare dengan angka kematian sekitar 

760.000 anak meninggal di bawah umur 5 tahun. Menurut United Nation Children Fund 

(UNICEF) pada tahun 2019 penyakit diare pada balita bertanggung jawab sebanyak 9% dari 

semua kematian balita di seluruh dunia, dengan jumlah sebanyak 484.000 kematian (UNICEF, 

2019). Kemudian pada tahun 2020 UNICEF melaporkan kembali, sekitar 1.200 kematian 

setiap harinya karena diare dan UNICEF juga melaporkan ada 15 negara dengan kematian 

balita tertinggi dari kejadian diare dan pneumonia, terdapat salah satunya Indonesia yang 

berada pada urutan ke-7 (International Vaccine Access Center, 2020). 

Berdasarkan data Profil Kesehatan Indonesia pada tahun 2020 jumlah kematian balita 

akibat diare sebanyak 1.060 kasus dan kejadian diare yang dialami balita sebanyak 1.140.503 

kasus. Kemudian terjadi penurunan pada tahun 2021 sebanyak 731 kasus kematian balita akibat 

diare dan kejadian diare yang dialami balita sebanyak 879.596 kasus. Sedangkan pada tahun 

2022, kasus kematian balita akibat diare mengalami peningkatan sebanyak 954 kasus dan 

kejadian diare yang dialami balita sebanyak 1.591.955 kasus. Berdasarkan prevelensi kasus 

kejadian diare yang dialami balita di Indonesia pada bulan Mei 2023 sebanyak 212.576 kasus. 

Angka tersebut mengalami penurunan sebanyak 182.260 kasus pada bulan Juni 2023 dan 

kembali menurun sebanyak 177.780 kasus pada bulan Juli 2023. Kemudian mengalami 

peningkatan pada bulan Agustus 2023 sebanyak 189.215 kasus (Kemenkes RI, 2020-2023). 

Berdasarkan laporan data dari Profil Kesehatan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Pada 

tahun 2020, angka kejadian diare pada balita yang berkunjung ke fasilitas pelayanan Kesehatan 

untuk Provinsi Kepulauan Bangka Belitung adalah 843 per 1000 penduduk yaitu sebesar 

27.240 kasus. Dari target tersebut, pada tahun 2020 diperoleh data sebanyak 8.372 kasus 

kejadian diare yang dialami balita. Pada tahun 2021, angka kesakitan diare pada balita yang 

berkunjung ke fasilitas pelayanan Kesehatan untuk Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 

adalah 270 per 1000 penduduk yaitu sebesar 19.183 kasus.  Dari target tersebut, diperoleh data 

pada tahun 2021 sebanyak 4.129 kasus kejadian diare yang dialami balita. Kemudian pada 

tahun 2022, angka kesakitan diare pada balita yang berkunjung ke fasilitas pelayanan 

Kesehatan untuk Provinsi Kepulauan Bangka Belitung adalah 843 per 1000 penduduk yaitu 

sebesar 19.421 kasus. Dari target tersebut, pada tahun 2022 diperoleh data kejadian diare yang 

dialami balita sebanyak 4.180 kasus. (Profil Kesehatan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, 

2020-2022). 

Berdasarkan data dari Profil Kesehatan Kota Pangkalpinang terdapat 9 Puskesmas dengan 

kejadian diare yang dialami balita. Diantaranya, ada di wilayah Kerja Kesehatan Puskesmas 

Gerunggang diperoleh pada tahun 2020 sebanyak 206 orang dengan kejadian diare yang 

dialami balita. Pada tahun 2021 mengalami penurunan sebanyak 75 orang. Kemudian pada 

tahun 2022, kejadian diare yang dialami balita mengalami peningkatan sebanyak 159 orang. 
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Sedangkan pada tahun 2023, kejadian diare yang dialami balita kembali meningkat sebanyak 

187 orang. Total keseluruhan kejadian diare yang dialami balita yang ada di wilayah Kerja 

Kesehatan Puskesmas Gerunggang diperoleh pada tahun 2020-2023 sebanyak 627 orang. 

Pada wilayah Kerja Kesehatan Puskesmas Taman Sari, diperoleh pada tahun 2020-2022 

dengan kejadian diare yang dialami balita sebanyak 568 orang. Kemudian pada wilayah Kerja 

Kesehatan Puskesmas Selindung, diperoleh pada tahun 2020-2022 dengan kejadian diare yang 

dialami balita sebanyak 330 orang. Pada wilayah Kerja Kesehatan Puskesmas Kacang Pedang, 

diperoleh pada tahun 2020-2022 dengan kejadian diare yang dialami balita sebanyak 342 

orang. Pada wilayah Kerja Kesehatan Puskesmas Melintang angka kejadian diare yang dialami 

balita diperoleh pada tahun 2020-2022 sebanyak 953 orang. Pada wilayah Kerja Kesehatan 

Puskesmas Air Itam pada tahun 2020-2022, diperoleh dengan kejadian diare yang dialami 

balita sebanyak 402 orang. Kemudian pada wilayah Kerja Kesehatan Puskesmas Grimaya 

kejadian diare yang dialami balita pada tahun 2020-2022 sebanyak 331 orang. 

Selain itu juga, pada wilayah Kerja Kesehatan Puskesmas Pangkal Balam diperoleh pada 

tahun 2020-2022, dengan kejadian diare yang dialami balita sebanyak 381 orang. Kemudian, 

pada wilayah Kerja Kesehatan Puskesmas Pasir Putih diperoleh pada tahun 2020-2022, dengan 

angka kejadian diare yang dialami balita sebanyak 372 orang. (Profil Kesehatan Kota 

Pangkalpinang, 2020-2023).  

Diare merupakan gangguan Buang Air Besar (BAB) ditandai dengan BAB lebih dari 3x 

sehari dengan konsistensi tinja cair, dapat disertai dengan darah. Penyakit diare juga ditandai 

dengan beberapa gejala-gejala lainnya seperti muntah-muntah, sehingga bisa menyebabkan 

pasien mengalami kekurangan asupan cairan dalam tubuh atau dehidrasi yang pada akhirnya 

apabila jika tidak dapat pertolongan segera, dapat menyebabkan terjadinya keparahan hingga 

terjadinya kematian (Apriani, 2022). 

Dampak diare bagi anak dapat dilakukan dengan cara terapi farmakologi dan non-

farmakologi. Adapun penanganan diare secara farmakologi yaitu terapi rehidrasi (pemberian 

cairan infus kristaloid secara intravena atau dengan pemberian oralit berupa campuran air, 

garam (Sodium, Potassium, Chloride), dan Glukosa), antidiare (seperti Loperamide dapat 

memperlambat pergerakan fases didalam usus sehingga tubuh dapat menyerap lebih banyak 

cairan) dan antibiotik (Jayanto, 2020).   

Selain farmakoterapi, penanganan diare pada anak dapat dilakukan secara non-

farmakologis yaitu dengan cara pemberian diet bubur preda, pemberian jus daun jambu biji, 

pemberian madu dan pemberian diet bubur tempe. Pemberian diet bubur tempe pada penderita 

diare dapat membantu mempersingkat durasi diare akut serta mempercepat penambahan berat 

badan setelah menderita diare akut (Sari & Nurrohmah, 2020). Tempe merupakan makanan 

tradisional yang murah dan terjangkau. Tempe juga mengandung komponen fungsional 

probiotik dan prebiotik, serat 1 larut, asam lemak omega 3 polyunsaturated, konjungsi asam 

linoleate, antioksidan pada tanaman, vitamin dan mineral, beberapa protein, peptide dan asam 

amino seperti phospholipid (Darmita, 2020). 

Beberapa khasiat tempe bagi kesehatan antara lain memberikan pengaruh 

hipokolesterolemik, antidiare khususnya karena bakteri Escherichia Coli enteropatogenik dan 

antioksidan. Tempe dihasilkan dari proses fermentasi yang mengandung komponen-komponen 

nutrisi pada kedelai dicerna oleh kapang (mould/filamentous fungsi) dengan reaksi enzimatis 

dan dihasilkan senyawa-senyawa sederhana. Kapang tempe didominasi oleh kapang yang 

berwarna putih keabu-abuan sehingga diidentifikasikasikan mirip dengan Rhizopus 

oligosporus (Astawan, 2013 dalam Aryanta, 2020). 

Tempe memiliki formula yang bertujuan untuk memotong siklus malabsorpsi-malnutrisi-

infeksi, karena didalam tempe terdapat formula asam amino yang tinggi sehingga mudah 

diserap dan dicerna oleh tubuh. Tempe merupakan antibakterial sehingga dapat membuktikkan 

penyebab diare karena bakteri kemampuan penyembuhannya disebabkan oleh dua faktor, yaitu 
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akibat zat antidiare dan akibat sifat protein tempe yang mudah diserap oleh usus yang terluka 

(Aryanta, 2020). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Setiawati (2020) menunjukkan bahwa 

terdapat “Pengaruh pemberian diet bubur tempe terhadap frekuensi BAB anak diare di Ruang 

Mina RS PKU Muhammadiyah Surakarta”. Pada kelompok eksperimen, sebagian besar 

frekuensi BAB sebelum diberikan diet bubur tempe antara 5-10x/hari dengan nilai rata-rata 

sebesar 2,87. Sedangkan nilai rata-rata sesudah diberikan diet bubur tempe frekuensi diare 

sebesar 5,40 dengan mayoritas 1-4x/hari. Maka terjadi selisih antara sebelum dan sesudah 

diberikan bubur tempe dengan nilai rata-rata -2.53, sehingga terbukti dengan pemberian diet 

bubur tempe lebih efektif mampu menurunkan frekuensi BAB pada anak dibandingkan dengan 

pemberian bubur diet preda. Pada mayoritas kelompok yang kontrol, frekuensi diare sebelum 

diberikan diet bubur tempe antara 5-10x/hari sebesar (46,67%) dan ada perubahan setelah 

diberikan diet bubur tempe di dapatkan terdapat yang frekuensi diarenya antara 1-4x/hari yaitu 

sebesar (93,33%). 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Simanungkalit & Muliana (2021), 

dengan menunjukkan bahwa studi pemberian bubur tempe terhadap lamanya diare perlu 

dilakukan karena tempe terhadap mampu menyembuhkan diare terutama pada anak balita dan 

mudah dicerna dan diserap serta memiliki zat anti-bakteri sehingga, bahan makanan campuran 

yang menggunakan tempe sebagai komponennya terbukti bermanfaat bagi penanggulangan 

diare kronis pada anak. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa tempe mempunyai 

kemampuan dalam penanggulangan diare, hal ini disebabkan karena tempe mengandung asam 

amino dan serat yang tinggi selain unsur prebiotik dan probiotik. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti dengan Petugas Tenaga 

Kesehatan yang berada di ruangan di Puskesmas Gerunggang pada tanggal 20 Desember 2023, 

bahwa belum ada yang melakukan tindakan ataupun perlakuan pemberian diet bubur tempe 

untuk mengatasi penurunan frekuensi BAB pada anak dengan diare.  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu 

“Apakah ada pengaruh pemberian diet bubur tempe terhadap penurunan frekuensi BAB pada 

anak dengan diare di Puskesmas Gerunggang Tahun 2024”. Adapun tujuan dari penelitian ini 

adalah diketahuinya pengaruh pemberian diet bubur tempe terhadap penurunan frekuensi BAB 

pada anak dengan diare di Puskesmas Gerunggang Tahun 2024. 

 

METODE 

 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah menggunakan metode 

penelitian kuantitatif dengan desain Quast Eksperiment dengan pretest posttest with control 

group. Dalam penelitian ini, partisipan penelitian diberikan pretest sebelum menerima 

perlakuan, sehingga hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat karena dibandingkan dengan 

kondisi sebelum menerima perlakuan. Desain penelitian ini untuk menilai pengaruh diet bubur 

tempe terhadap penurunan frekuensi BAB pada anak dengan diare di wilayah Puskesmas 

Gerunggang tahun 2024 dengan metode simulasi. Dalam penelitian ini, variabel independen 

melibatkan Pemberian diet bubur tempe yang dihubungkan dengan variabel dependen, yaitu 

Frekuensi BAB pada anak dengan diare. Sehingga peneliti ingin melihat apakah ada pengaruh 

dari kedua variabel. Populasi dalam penelitian ini adalah diambil dari bulan Desember tahun 

2023 di Puskesmas Gerunggang sebanyak 53 orang. Sampel dalam penelitian ini adalah 

sebagian dari populasi yaitu sebanyak 16 orang menjadi 2 kelompok yaitu 8 orang kelompok 

perlakuan (intervensi) dan 8 orang kelompok kontrol tanpa perlakuan. 
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HASIL   

 

Analisa Univariat  
Tabel 1.  Distribusi Rata – Rata Umur Anak dengan Diare di Puskesmas Gerunggang Tahun 

2024 

Jenis Kelamin 
Kelompok Intervensi Kelompok Kontrol 

Frekuensi % Frekuensi % 

1 Tahun 5 62,5 - - 

2 Tahun - - 4 50 

3 Tahun - - -  

4 Tahun 2 25 2 25 

5 Tahun 1 12,5 2 25 

Total 8 100 8 100 

 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa responden pada kelompok intervensi yang umur 

1 tahun sebanyak 5 (62,5%) orang, lebih banyak dibandingkan dengan anak yang berumur 5 

tahun. Sedangkan responden pada kelompok kontrol yang umur 2 tahun sebanyak 4 (50%) 

orang, lebih banyak dibandingkan dengan responden yang berumur 4 tahun dan 5 tahun.  

  
Tabel 2.  Distribusi Rata – Rata Jenis Kelamin Anak dengan Diare di Puskesmas 

Gerunggang Tahun 2024 

Jenis Kelamin 
Kelompok Intervensi Kelompok Kontrol 

Frekuensi % Frekuensi % 

Laki – Laki  6 75 3 37,5 

Perempuan  2 25 5 62,5 

Total 8 100 8 100 

 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa responden pada kelompok intervensi yang 

berjenis kelamin laki – laki sebanyak 6 (75%) orang, lebih banyak dibandingkan dengan anak 

yang berjenis kelamin perempuan. Sedangkan responden pada kelompok kontrol yang berjenis 

kelamin laki – laki  sebanyak 3 (37,5%) orang, lebih sedikit dibandingkan dengan responden 

yang berjenis kelamin perempuan. 

 
Tabel 3.  Nilai Rata – Rata Frekuensi BAB pada Anak Dengan Diare Sebelum dan Sesudah 

Diberikan Diet Bubur Tempe pada  Kelompok Intervensi di Puskesmas Gerunggang 

Tahun 2024 
Variabel n Mean SD Min - 

Maks  

95% CI  

Pre test 8 8,00 0,926 7 - 9 7,23 – 8,77  

Post test 8 4,38 0,744 4 - 6 3,75 – 5,00  

 

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa rata – rata frekuensi BAB pre test pada anak 

dengan diare pada kelompok intervensi adalah 8 kali dengan SD = 0,926. Sedangkan rata – rata 

frekuensi BAB post test pada anak dengan diare pada kelompok intervensi adalah 4,38 kali 

dengan SD = 0,744. 

 
Tabel 4.  Nilai Rata – Rata Frekuensi BAB pada Anak dengan Diare Sebelum dan Sesudah 

Tanpa Diberikan Diet Bubur Tempe pada Kelompok Kontrol di Puskesmas 

Gerunggang Tahun 2024 
Variabel n Mean SD Min - Maks  95% CI  

Pre test 8 8,50 1,690 6 - 11 7,09 – 9,91  

Post test 8 8,88 1,246 7 - 12 5,83 – 7,92  
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Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa rata – rata frekuensi BAB pre test pada anak 

dengan diare pada kelompok kontrol adalah 8,50 kali dengan SD = 1,690. Sedangkan rata – 

rata frekuensi BAB post test pada anak dengan diare pada kelompok intervensi adalah 8,88 kali 

dengan SD = 1,246. 

 
Tabel 5.  Uji Normalitas Frekuensi BAB pada Anak dengan Diare yang Diberikan Diet Bubur 

Tempe pada Kelompok Intervensi di Puskesmas Gerunggang Tahun 2024 
Variabel n p-value 

Pre test 8 0,330 

Post test 8 0,200 

 

Berdasarkan tabel 5 hasil uji normalitas data menggunakan shapiro wilk test didapatkan p-

value > 0,05 di variabel frekuensi BAB pada anak dengan diare pre test dan post test kelompok 

intervensi, sehingga disimpulkan bahwa data berdistribusi normal dan memenuhi syarat untuk 

dilakukan uji paired-t-test (uji T berpasangan). 

 
Tabel 6.  Uji Normalitas Frekuensi BAB pada Anak dengan Diare yang Tanpa Diberikan Diet 

Bubur Tempe pada Kelompok Kontrol di Puskesmas Gerunggang Tahun 2024 
Variabel n p-value 

Pre test 8 0,563 

Post test 8 0,792 

 

Berdasarkan tabel 6 hasil uji normalitas data menggunakan shapiro wilk test didapatkan p-

value > 0,05 di variabel frekuensi BAB pada anak dengan diare pre test dan post test kelompok 

kontrol, sehingga disimpulkan bahwa data berdistribusi normal dan memenuhi syarat untuk 

dilakukan uji paired-t-test (uji T berpasangan).  

 
Tabel 7.  Uji Homogenitas pada Frekuensi BAB pada Anak dengan Diare Pre Test dan Post 

Test Kelompok Intervensi 
Variabel n p-value 

Pre test 8 0,285 

Post test 8 0,127 

 

Berdasarkan tabel 7 hasil uji homogenitas data didapatkan nilai p-value > 0,05 pada 

variabel frekuensi BAB pre test dan post test pada kelompok intervensi. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data pada kedua kelompok adalah homogen dan memenuhi syarat untuk 

dilakukan uji independent sample test. 

 
Tabel 8.  Uji Homogenitas pada Frekuensi BAB pada Anak dengan Diare Pre Test dan Post 

Test Kelompok Kontrol 
Variabel n p-value 

Pre test 8 0,085 

Post test 8 0,261 

 

Berdasarkan tabel 8 hasil uji homogenitas data didapatkan nilai p-value > 0,05 pada 

variabel frekuensi BAB pre test dan post test pada kelompok kontrol. 

 

Analisa Bivariat 

Berdasarkan tabel 9 menunjukkan bahwa rata – rata frekuensi BAB pada anak dengan 

diare sebelum diberikan diet bubur tempe adalah 8,00 dengan nilai SD = 0,926. Sedangkan rata 

– rata frekuensi BAB pada anak dengan diare sesudah diberikan diet bubur tempe sebanyak 

4,38 dengan nilai SD = 0,744. Hasil uji dependent t-test (paired t-test) didapatkan nilai p-value 
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= 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh pemberian diet bubur tempe 

terhadap penurunan frekuensi BAB pada anak dengan diare di Puskesmas Gerunggang Tahun 

2024. 

 
Tabel 9.  Pengaruh Pemberian Diet Bubur Tempe pada Kelompok Intervensi terhadap 

Penurunan Frekuensi BAB pada Anak dengan Diare di Puskesmas Gerunggang 

Tahun 2024 
Frekuensi 

BAB 
Mean SD SE 95% CI 

p-

value 

Pre Test 8,00 0,926 0,327 
0,859 - 2.391 0,000 

Post Test 4,38 0,744 0,263 

 
Tabel 10.  Pengaruh Pemberian Diet Bubur Tempe pada Kelompok Kontrol terhadap 

Penurunan Frekuensi BAB pada Anak dengan Diare di Puskesmas Gerunggang 

Tahun 2024 
Frekuensi BAB Mean SD SE 95% CI p-value 

Pre Test 8,50 1,690 0,598 3,003 – 

4,247 
0,100 

Post Test 8,88 1,646 0,441 

 

Berdasarkan tabel 10 menyatakan bahwa rata – rata frekuensi BAB pada anak dengan diare 

pre test pada kelompok tanpa diberikan diet bubur tempe adalah 8,50 kali dengan nilai SD = 

1,690. Serta nilai rata – rata frekuensi BAB pada anak dengan diare post test pada kelompok 

tanpa diberikan diet bubur tempe adalah 8,88 kali dengan nilai SD = 1,646. Hasil uji dependent 

t-test (paired t-test) didapatkan nilai p-value = 0,100 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

tidak ada pengaruh Sehingga dapat disimpulkan bahwa data pada kedua kelompok adalah 

homogen dan memenuhi syarat untuk dilakukan uji independent sample test. 

 
Tabel 11.  Perbedaan Nilai Rata – Rata Penurunan Frekuensi BAB pada Anak dengan Diare 

Sebelum dan Setelah Diberikan Diet Bubur Tempe pada Kelompok Intervensi dan 

Kelompok Kontrol di Puskesmas Gerunggang Tahun 2024 
Kelompok Mean SD t-test SE p-value 

Pre test 

Intervensi 

8,00 0,926 0,577 0,327 0,582 

Pre test 

kontrol 

8,50 1,690  0,598  

Post test 

Intervensi 

4,38 0,744 4,183 0,263 0,004 

Post test 

Kontrol 

8,88 1,646  0,441  

 

Berdasarkan tabel 11 menunjukkan bahwa hasil frekuensi BAB pada anak dengan diare 

sebelum dilakukan pemberian diet bubur tempe pada kelompok intervensi sebesar 8,00, 

sedangkan pada kelompok kontrol sebesar 8,50. Hasil analisis didapatkan tidak ada perbedaan 

yang signifikan frekuensi BAB pada anak dengan diare dengan kelompok kontrol karena p-

value 0,582 (p-value > 0,05) maka Ho diterima artinya tidak ada perbedaan rata-rata (mean) 

frekuensi BAB pada anak dengan diare sebelum pada kelompok kontrol. Pada frekuensi BAB 

pada anak dengan diare sesudah dilakukan pemberian diet bubur tempe sebesar 4,38, 

sedangkan pada kelompok kontrol sebesar 8,88. Hasil analisis didapatkan ada perbedaan yang 

signifikan frekuensi BAB pada anak dengan diare sesudah antara kelompok intervensi 

pemberian diet bubur tempe dengan kelompok kontrol karena p-value 0,004 (p-value < 0,05) 

maka Ho ditolak artinya ada perbedaan rata-rata (mean) frekuensi BAB pada anak dengan diare 

setelah diberikan diet bubur tempe dengan rata-rata (mean) frekuensi BAB pada anak sesudah 

pada kelompok kontrol. 
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PEMBAHASAN 

 

Pengaruh Pemberian Diet Bubur Tempe terhadap Penurunan Frekuensi BAB pada 

Anak dengan Diare di Puskesmas Gerunggang Tahun 2024 

Penyakit diare merupakan penyakit yang bisa menyebabkan keluarnya fases yang lebih 

dari 3x sehari dengan konsistensi yang cair dan dapat disertai dengan darah atau lendir dan 

frekuensinya yang lebih sering daripada keadaan normal pada umumnya. Penyakit diare masih 

menjadi masalah global dengan derajat kesakitan dan kematian yang tinggi di berbagai negara 

terutama di negara berkembang, dan juga sebagai salah satu penyebab utama tingginya angka 

kesakitan dan kematian anak di dunia (Riskesdas, 2018). Diare merupakan suatu kejadian yang 

dapat terjadi di seluruh dunia dan bisa menyebabkan 4% dari semua kematian dan 5% bisa 

menyebabkan kecacatan. Faktor langsung yang dapat menyebabkan diare adalah pengetahuan 

seorang ibu, sikap ibu, riwayat pemberian ASI dan ekslusif, perilaku mencuci tangan, hygiene 

sanitasi, sedangkan faktor yang tidak langsung itu adalah tingkat pendidikan, status pekerjaan 

ibu, status ekonomi keluarga serta status gizi (Utami, 2022). 

Pemberian diet bubur tempe pada penderita diare dapat membantu mempersingkat durasi 

diare akut serta mempercepat penambahan berat badan setelah menderita diare akut (Sari & 

Nurrohmah, 2020). Tempe merupakan makanan tradisional yang murah dan terjangkau. Tempe 

juga mengandung komponen fungsional probiotik dan prebiotik, serat 1 larut, asam lemak 

omega 3 polyunsaturated, konjungsi asam linoleate, antioksidan pada tanaman, vitamin dan 

mineral, beberapa protein, peptide dan asam amino seperti phospholipid (Darmita, 2020). 

Beberapa khasiat tempe bagi kesehatan antara lain memberikan pengaruh 

hipokolesterolemik, antidiare khususnya karena bakteri Escherichia Coli enteropatogenik dan 

antioksidan. Tempe dihasilkan dari proses fermentasi yang mengandung komponen-komponen 

nutrisi pada kedelai dicerna oleh kapang (mould/filamentous fungsi) dengan reaksi enzimatis 

dan dihasilkan senyawa-senyawa sederhana. Kapang tempe didominasi oleh kapang yang 

berwarna putih keabu-abuan sehingga diidentifikasikasikan mirip dengan Rhizopus 

oligosporus (Astawan, 2013 dalam Aryanta, 2020). 

Analisa bivariat dilakukan untuk mengetahui perbedaan rata-rata penurunan frekuensi 

BAB pada anak dengan diare sebelum dan setelah diberikan diet bubur tempe pada kelompok 

intervensi dan kelompok kontrol di Puskesmas Gerunggang Tahun 2024. Nilai α ditetapkan 

sebesar (0,05), jika nilai p-value < 0,05 berarti ada perbedaan rata-rata penurunan frekuensi 

BAB pada anak dengan diare sebelum dan setelah diberikan diet bubur tempe pada kelompok 

intervensi dan kelompok kontrol di Puskesmas Gerunggang Tahun 2024. 

Hasil analisis didapatkan tidak ada perbedaan yang signifikan frekuensi BAB pada anak 

dengan diare dengan kelompok kontrol karena p-value 0,582 (p-value > 0,05) maka Ho 

diterima artinya tidak ada perbedaan rata-rata (mean) frekuensi BAB pada anak dengan diare 

sebelum pada kelompok kontrol. Pada frekuensi BAB pada anak dengan diare sesudah 

dilakukan pemberian diet bubur tempe sebesar 4,38, sedangkan pada kelompok kontrol sebesar 

8,88. 

Hasil analisis didapatkan ada perbedaan yang signifikan frekuensi BAB pada anak dengan 

diare sesudah antara kelompok intervensi pemberian diet bubur tempe dengan kelompok 

kontrol karena p-value 0,004 (p-value < 0,05) maka Ho ditolak artinya ada perbedaan rata-rata 

(mean) frekuensi BAB pada anak dengan diare setelah diberikan diet bubur tempe dengan rata-

rata (mean) frekuensi BAB pada anak sesudah pada kelompok kontrol. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang di lakukan oleh Setiawati (2020) 

menunjukkan bahwa terdapat “Pengaruh pemberian diet bubur tempe terhadap frekuensi BAB 

anak diare di Ruang Mina RS PKU Muhammadiyah Surakarta”. Pada kelompok eksperimen, 

sebagian besar frekuensi BAB sebelum diberikan diet bubur tempe antara 5-10x/hari dengan 

nilai rata-rata sebesar 2,87. Sedangkan nilai rata-rata sesudah diberikan diet bubur tempe 
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frekuensi diare sebesar 5,40 dengan mayoritas 1-4x/hari. Maka terjadi selisih antara sebelum 

dan sesudah diberikan bubur tempe dengan nilai rata-rata -2.53, sehingga terbukti dengan 

pemberian diet bubur tempe lebih efektif mampu menurunkan frekuensi BAB pada anak 

dibandingkan dengan pemberian bubur diet preda. Pada mayoritas kelompok yang kontrol, 

frekuensi diare sebelum diberikan diet bubur tempe antara 5-10x/hari sebesar (46,67%) dan 

ada perubahan setelah diberikan diet bubur tempe di dapatkan terdapat yang frekuensi diarenya 

antara 1-4x/hari yaitu sebesar (93,33%). 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Simanungkalit & Muliana (2021), 

dengan menunjukkan bahwa studi pemberian bubur tempe terhadap lamanya diare perlu 

dilakukan karena tempe terhadap mampu menyembuhkan diare terutama pada anak balita dan 

mudah dicerna dan diserap serta memiliki zat anti-bakteri sehingga, bahan makanan campuran 

yang menggunakan tempe sebagai komponennya terbukti bermanfaat bagi penanggulangan 

diare kronis pada anak. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa tempe mempunyai 

kemampuan dalam penanggulangan diare, hal ini disebabkan karena tempe mengandung asam 

amino dan serat yang tinggi selain unsur prebiotik dan probiotik. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti berpendapat bahwa zat gizi tempe lebih mudah 

dicerna, diserap dan juga dimanfaatkan oleh tubuh dibandingkan yang ada dalam kedelai. Telah 

dibuktikan pada bayi dan anak-anak balita yang menderita gizi buruk dan diare kronis. Dengan 

pemberian tempe tersebut pertumbuhan berat badan penderita gizi buruk akan secara lebih pasti 

meningkat dan diare yang diderita menjadi sembuh dalam waktu singkat.  

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah di uraikan pada bab V tentang 

pengaruh pemberian diet bubur tempe terhadap penurunan frekuensi BAB pada anak dengan 

diare di Puskesmas Gerunggang Tahun 2024, kesimpulan yang dapat di ambil dalam penelitian 

ini adalah: Ada pengaruh frekuensi BAB pada anak dengan diare sebelum dan setelah diberikan 

perlakuan diet bubur tempe pada kelompok intervensi di Puskesmas Gerunggang Tahun 2024, 

Tidak ada pengaruh frekuensi BAB pada anak dengan diare sebelum dan setelah tanpa 

diberikan diet bubur tempe pada kelompok kontrol di Puskesmas Gerunggang Tahun 2024 dan 

Ada perbedaan nilai rata-rata penurunan frekuensi BAB pada anak dengan diare sebelum dan 

setelah diberikan diet bubur tempe pada kelompok intervensi dan kelompok kontrol tanpa 

diberikan diet bubur tempe di Puskesmas Gerunggang Tahun 2024. 
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